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ABSTRAK 
 EFEKTIVITAS PENDEKATAN SOMATIC, AUDITORY, VISUALIZATION 
AND INTELLECTUAL (SAVI) TERHADAP PENINGKATAN MOTIVASI 
BELAJAR IPA PADA MATERI USAHA DAN PESAWAT SEDERHANA 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pendekatan 
pembelajaran somatic, auditory, visualization and intellectual (SAVI) terhadap 
peningkatan motivasi belajar IPA pada materi usaha dan pesawat sederhana. 
Untuk mengetahui peningkatan motivasi peserta didik peneliti menggunakan 
angket dan lembar observasi. Pada bagian angket peserta didik diberikan 
pernyataan sedangkan observasi dinilai pada saat pembelajaran berlangsung. 
Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020 kelas VIII 
SMP Negeri 26 Bandar Lampung. 
Desain penelitian  kuasi eksperimen non equivalent control group design 
dengan sampel peserta didik kelas VIII G dan VIII H SMP Negeri 26 Bandar 
Lampung. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket berbentuk 
pernyataan dan lembar observasi. 
Berdasarkan hasil uji-t terlihat bahwa terdapat perbedaan penggunaan 
pendekatan somatic, auditory, visualization and intellectual (SAVI) . Effect Size 
diperoleh nilai sebesar 0,995 dengan kategori tinggi. Kesimpulannya 
menggunakan pendekatan somatic, auditory, visualization and intellectual (SAVI) 
efektif meningkatkan motivasi belajar IPA pada materi usaha dan pesawat 
sederhana kelas VIII SMP. 
 
Kata kunci : Peningkatan Motivasi Belajar IPA, Pendekatan Pembelajaran 














                       
                                
Artinya :   
―Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri 
dan jika kamu berbuat jahat, Maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, dan apabila 
datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (kami datangkan orang-orang 
lain) untuk menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke dalam mesjid, 
sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada kali pertama dan untuk 
membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang mereka kuasai.‖ (Q.S Al- Isra‘ : 7) 
 
                              
Artinya :  
―Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu 
telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) 
yang lain. dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.‖ (Q.S Al- 
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 BAB I 
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan adalah sebuah proses yang melekat pada setiap 
kehidupan bersama dan berjalan sepanjang perjalanan umat manusia. 
Pendidikan dapat dipahami sebagai upaya ‗konservatif‘ dan ‗progresif‘ 
dalam bentuk pendidikan sebagai formasi, sebagai rekaptulasi, dan 
retrospeksi dan sebagai rekonstruksi. Pasal 1 Undang-Undang No. 20/2003 
tentang sistem Pendidikan Nasional. Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.1 
Secara lebih  luas,  pendidikan  dapat  diartikan  sebagai  sebuah  
proses  dengan langkah-langkah   tertentu   sehingga   peserta   didik   
mendapatkan   pemahaman, pengetahuan  dan  perilaku  yang  sesuai  
dengan  kebutuhan  dalam  pembelajaran. Sejalan  dengan  uraian  
tersebut,  pendidikan  juga  mempunyai  kedudukan  yang penting  dalam  
islam.  Allah  mengangkat  derajat  manusia  yang  berilmu  hal  ini sesuai 
dengan Firman Allah SWT dalam (Q.S Al –Mujadilah: 11). 
                                                          
1
 Siti Wulan Sari, Physics Education, And Study Program, ‗Application Of Savi ( 
Somatic , Auditory , Visual , Intelektual ) Learning Strategy To Improve Understanding Physics 
Concept Of‘, 1–9. 
  ِق َاِذا ا ُْٰٓىىَمٰا َهْيِذَّلا اَهَُّيآٰٰي ْْۚمَُكل ُ هللّٰا ِحَسْفَي اْىُحَسْفاَف ِسِلٰجَمْلا ىِف اْىُحََّسَفت ْمَُكل َلْي
 ٰجََرد َمْلِعْلا اُىتُْوا َهْيِذَّلاَو ْْۙمُكْىِم اُْىىَمٰا َهْيِذَّلا ُ هللّٰا َِعفَْزي اْوُزُشْواَف اْوُزُشْوا َلْيِق َاِذاَو ٍۗ ت
زِْيبَخ َنُْىلَمَْعت اَِمب ُ هللّٰاَو۱۱۱  
Artinya : 
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 
―Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,‖ maka lapangkanlah, 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, 
―Berdirilah kamu,‖ maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat 
(derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 




Berdasarkan ayat tersebut, dijelaskan bahwa Islam sangat 
menghargai orang-orang   yang   berilmu   pengetahuan.   Orang   yang   
berilmu   pengetahuan   akan ditinggikan derajatnya oleh  Allah  SWT  dan 
itu  berarti bahwa  setiap  umat  Islam diwajibkan   untuk   menuntut   
ilmu,   untuk   menguasai   berbagai   macam   ilmu pengetahuan   tertentu   
harus   melalui   proses   pendidikan.   Pendidikan   akan senantiasa 
menjadi perhatian dan terus dikembangkan dalam rangka memajukan 
kehidupan dari satu generasi ke generasi berikutnya.  
Pendidikan yang ideal adalah pendidikan yang memiliki peserta 
didik yang belajar dengan belajar yang sesungguhnya, yaitu dengan 
memaksimalkan kemampuan yang ada pada dirinya. Santrock menyatakan 
                                                          
2
 Departemen Agama RI . Al-Qur‘an dan terjemahannya. Soenarjo. Jakarta.2009 
 pembelajaran di sekolah menekankan penggunaan proses terencana yang 
bisa digunakan oleh peserta didik untuk mengontruksikan makna dari 
informasi, pengalaman, serta pemikiran dan keyakinan mereka sendiri.3  
Persoalan yang sering muncul dalam pembelajaran yaitu 
bagaimana cara guru menciptakan, mengatur, dan mengembangkan situasi 
belajar yang memungkinkan peserta didik aktif dalam melakukan proses 
belajar, sehingga peserta didik lebih mandiri dalam mengembangkan 
potensi dirinya. Merencanakan  kegiatan pembelajaran merupakan salah 
satu kewajiban guru, dengan tanpa menyampingkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar peserta didik. 
Perencanaan yang akan dibuat seorang guru sebaiknya mengacu 
kepada banyaknya peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga 
peserta didik dapat berperan aktif saat belajar. Pendekatan belajar yang 
berpusat pada peserta didik harus seimbang antara penggunaan tubuh dan 
pikiran saat belajar, tanpa mengesampingkan gaya belajar peserta didik 
yang berbeda-beda yang merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi proses pembelajaran peserta didik. Pendekatan belajar 
inilah yang nantinya merupakan acuan seorang guru untuk memilih 
strategi, metode, dan teknik yang akan digunakan dalam pembelajarannya. 
Mata pelajaran IPA pada umumnya justru dikenal sebagai mata 
pelajaran yang tidak disukai peserta didik. Kecenderungan ini biasanya 
                                                          
3
 Fatmawati and Dadi Rusdiana, ‗Study Literasi Pengaruh Penerapan Pembelajaran 
Model SAVI Yang Menggunakan Metode Brainstorming Terhadap Konsisten Konsepsi Dan 
Peningkatan Kemampuan Kognitif Siswa SMA‘, Seminar Nasional Fisika, 4.2014 (2015), 123–
28. 
 berawal dari pengalaman belajar mereka dimana mereka menemukan 
kenyataan bahwa pelajaran fisika merupakan pelajaran yang berat dan 
serius yang tidak jauh dari konsep, penyelesaian soal-soal yang rumit 
melalui pendekatan matematis hingga menuntut mereka melakukan 
sesuatu dengan sangat teliti cenderung membosankan. Begitu pula yang 
dirasakan oleh peserta didik di SMP N 26 Bandar Lampung. Menurut 
mereka pelajaran IPA itu susah dan ketika pendidik masuk kemudian 
memberi materi sedikit dan dilanjutkan dengan mengerjakan soal-soal. Hal 




Berdasarkan hasil prapenelitian dengan penyebaran angket 
motivasi belajar yang sudah dikerjakan oleh peserta didik di SMP N 26 
Bandar Lampung, terdapat peserta didik yang kurang termotivasi dalam 
pembelajaran. Selama proses pembelajaran peserta didik cenderung pasif 
jika tidak diberi sebuah hadiah dan hanya ada  beberapa peserta didik yang 
termotivasi dalam mengikuti pembelajaran fisika. 
Berdasarkan hasil wawancara prapenelitian yang telah dilakukan 
oleh peneliti, penggunaan pendekatan SAVI belum pernah diterapkan. Hal 
ini karena keterbatasan waktu, sarana dan prasarana untuk menerapkan 
pendekatan SAVI. Selama ini metode yang digunakan tidak bervariasi. 
Salah satu penyebab rendahnya motivasi belajar adalah terdapat pada 
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 kemampuan pendidik, yang berdampak pada aktivitas peserta didik merasa 
tidak ada motivasi untuk mengikuti pembelajaran IPA.  
Menurut hasil pengamatan awal peneliti, guru telah mencoba untuk 
menerapkan pendekatan saintifik saat proses pembelajaran. Namun, pada 
penerapannya, banyak peserta didik yang belum mampu mengikuti proses 
dengan baik. Hal ini disebabkan karena pada pendekatan saintifik tidak 
mengoptimalkan peran kemampuan dasar/modalitas dasar anak dalam 
belajar aktivitas somatic, auditori, visual, dan intelektual. Peserta didik 
kurang bergerak melakukan aktivitas yang berhubungan dengan pelajaran 
di kelas, serta guru kurang dalam menggunakan media pembelajaran yang 
membuat peserta didik dengan gaya belajar visual kurang bergairah dalam 
mengikuti proses pembelajaran. 
Metode pembelajaran yang kurang efektif dan efisien, misalnya 
pembelajaran yang monoton, pendidik yang bersifat otoriter dan kurang 
bersahabat dengan peserta didik menyebabkan peserta didik merasa bosan 
dan kurang berminat untuk belajar, sehingga pembelajaran belum dapat 
mencapai hasil yang diharapkan. Untuk mengatasi hal tersebut pendidik 
harus selalu mengingatkan kualitas pengajaran dikelas, yaitu dengan 
melibatkan siswa secara aktif dan efektif dalam proses belajar mengajar. 
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 Pendekatan SAVI adalah pendekatan yang menekankan pada 
bermaknanya belajar melalui mendengarkan, menyimak, berbicara, 
presentasi, argumentasi, mengemukakan pendapat dan menanggapi, serta 
menggunakan kemampuan berfikir kritis untuk meningkatkan kjonsentrasi 
pikiran melalui bernalar, menyelidiki, mengidentifikasi, menemukan, 
menciptakan, memecahkan masalah dan menerapkan. Dalam pendekatan 
SAVI peserta didik dituntut untuk belajar dengan menggabungkan gerakan 
fisik dan aktivitas intelektual serta menggunakan semua indra yang 




Ada beberapa alasan peneliti untuk menerapkan pendekatan SAVI 
yaitu (1) dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam proses belajar (2) 
menumbuh rasa ingin tahu peserta didik terhadap pembelajaran.  
 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti 
mengangkat penelitian dengan judul ―Efektivitas Pendekatan Somatic, 
Auditory, Visualization and Intellectual (SAVI) Terhadap Peningkatan 
Motivasi Belajar IPA Pada Materi Usaha dan Pesawat Sederhana di SMP 
N 26 Bandar Lampung.‖  
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat ditentukan beberapa 
pokok permasalahan diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Pembelajaran masih bersifat teacher centered. 
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 2. Pendekatan pembelajaran yang dilaksanakan belum mampu menarik 
minat peserta didik untuk belajar. 
3. Belum diterapkannya pendekatan pembelajaran yang inovatif seperti 
SAVI. 
4. Tidak adanya kegiatan pemecahan masalah dalam bentuk tugas 
kelompok maupun individu. 
5. Peserta didik kurang terampil dan aktif dalam proses pembelajaran. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar tidak menyimpang dari permasalahan dan terlalu luasnya 
pembahasan serta mengingat keterbatasan pengetahuan dan kemampuan 
penulis, maka penulis membatasi masalah yang akan diteliti yaitu sebagai 
berikut: 
1. Motivasi belajar IPA pada materi Usaha kelas VIII di SMP N 26 
Bandar Lampung 
2. Pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visualization dan 
Intellectual)  
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah ―Apakah pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, 
Visualization dan Intellectual) dapat meningkatkan motivasi belajar IPA 
pada materi Usaha dan Pesawat Sederhana kelas VIII di SMP N 26 Bandar 
Lampung?‖ 
 
 E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pendekatan 
SAVI (Somatic, Auditory, Visualization dan Intellectual) terhadap 
peningkatan motivasi belajar IPA pada materi Usaha dan Pesawat 
Sederhana kelas VIII di SMP N 26 Bandar Lampung. 
F. Manfaat Peneltian  
Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini diharapkan 
berguna: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan salah satu alternatif 
pembelajaran yang bisa diterapkan dalam pembelajaran IPA khususnya 
fisika menggunakan pendekatan SAVI Somatic, Auditory, 
Visualization dan Intellectual) terhadap motivasi belajar peserta didik. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan yang berguna dengan 
memunculkan upaya peningkatan mutu pembelajaran di SMP. 
b. Bagi peserta didik, dapat meningkatkan motivasi serta minat 
peserta didik serta lebih aktif ketika proses pembelajaran. 
c. Bagi guru, dapat memberikan motivasi kepada kalangan pendidik 
tentang metode mana yang lebih baik diterapkan dalam proses 
pembelajaran. 
 d. Bagi peneliti, mendapatkan wawasan dan pengalaman dibidang 
penelitian, selain itu hasil penelitian ini juga dapat menjadi bekal 























 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA  
 
A. Deskripsi Kontekstual  
1. Belajar dan pembelajaran    
Belajar berarti berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, 
berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh 
pengalaman.7 Belajar merupakan sebuah proses bersifat multi yang 
terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup.
8
 
Selanjutnya adalah mengenai definisi pembelajaran, pembelajaran 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti proses, cara, 
menjadikan orang atau makhluk hidup belajar.9 Pembelajaran 
merupakan kegiatan yang melibatkan dua pihak, yaitu guru dan peserta 
didik. Pembelajaran terkait dengan bagaimana membelajarkan pesrta 
didik atau bagaimana membuat peserta didik dapat belajar dengan 
mudah dan dorongan oleh kemauannya sendiri untuk mempelajari apa 
yang teraktualisasikan dalam kurikulum sebagai kebutuhan peserta 
didik. Selanjutnya dilakukan kegiatan untuk memilih, menetapkan, dan 
mengembangkan cara-cara (metode dan strategi pembelajaran yang 
tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diterapkan sesuai 
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Pembelajaran dalam penelitian ini menitik beratkan pada 
pembelajaran IPA khususnya fisika. Pembelajaran fisika seharusnya 
dapat memberikan pengalaman langsung sehinggga peserta didik dapat 
mengontruksi, memahami dan menerapkan konsep yang telah 




2. Pendekatan Pembelajaran   
Pendekatan pembelajaran adalah suatu pandangan dalam 
mengupayakan cara peserta didik berinteraksi dengan lingkungannya. 
Pendekatan pembelajaran dibagi  menjadi dua yaitu pendekatan 




Pendekatan merupakan cara guru untuk menyampaikan 
pembelajaran yang akan sampaikan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. Guru harus bisa membaca situasi 
pendekatan apa yang cocok untuk mencapai tujuan dan agar peserta 
didik memahami apa yang diajarkan. Selain itu ketepatan dalam 
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 memilih pendekatan apa yang akan digunakan dapat menentukan 
berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran. 
3. Strategi Pembelajaran  
Kata strategi berasal dari bahasa Latin strategia, yang diartikan 
sebagai seni penggunaan rencana untuk mencapai tujuan. Strategi 
pembelajaran menurut Frelberg & Driscoll dapat digunakan untuk 
mencapai berbagai tujuan pemberian materi pelajaran pada berbagai 
tingkatan, untuk peserta didik yang berbeda, dalam konteks yang 
berbeda pula. Gerlach & Ely mengatakan bahwa strategi pembelajaran 
merupakan cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan materi 
pelajaran dalam lingkungan pembelajaran tertentu, meliputi sifat, 
lingkup, dan urutan kegiatan yang dapat memberikan pengalaman 
belajar kepada peserta didik .
13
 
4. Metode Pembelajaran  
Metode pembelajaran merupakan bagian terpenting dalam 
melaksanakan proses belajar. Pembelajaran sebaiknya dilaksanakan 
dengan cara menarik yang mampu membangkitkan minat siswa untuk 
melaksanakan pembelajaran. Metode secara harfiah berarti ―cara‖. 
Metode diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang dipakai untuk 
mencapai tujuan tertentu. Kata ―pembelajaran‖ berarti segala upaya 
yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri 
peserta didik. Jadi, metode pembelajaan adalah cara-cara menyajikan 
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 materi pelajaran yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses 
belajar pada diri peserta didik dalam upaya untuk mencapai tujuan.
14
 
5. Teknik dan Taktik Pembelajaran  
Istilah teknik dalam pembelajaran didefinisikan dengan cara – 
cara dan alat yang digunakan oleh guru dalam rangka mencapai suatu 
tujuan, langsung dalam pelaksanaan pelajaran pada waktu itu. Teknik 
yaitu apa yang sesungguhnya terjadi di dalam kelas dan merupakan 
pelaksanaan dari metode yang sifatnya implementatif.
15
 
Taktik pembelajaran merupakan gaya seseorang dalam 
melaksanakan metode atau teknik pembelajaran tertentu yang sifatnya 
individual. Misalkan, terdapat dua orang sama – sama menggunakan 
metode ceramah, tetapi mungkin akan sangat berbeda dalam taktik 
yang digunakannya. Dalam penyajiannya, yang satu cenderung banyak 
diselingi dengan humor karena memang dia memiliki ―sense of 
humor‖ yang tinggi, sementara yang satunya lagi kurang memiliki 
―sense of humor‖ tetapi lebih banyak menggunakan alat bantu 
elektronik karena dia memang sangat menguasai bidang itu. Dalam 
gaya belajar akan tampak keunikan atau kekhasan dari masing – 
masing guru sesuai dengan kemampuan, pengalaman dan tipe 
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 kepribadian dari guru yang bersangkutan. Dalam taktik suatu 
pembelajaran akan menjadi ilmu sekaligus seni.
16
 
6. Model Cooperative Learning 
Model pembelajaran diartikan sebagai prosedur sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. 
Dapat juga diartikan suatu pendekatan yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. Jadi, sebenarnya model pembelajaran memiliki arti yang 
sama dengan pendekatan, strategi atau metode pembelajaran.
17
 
Pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran 
kelompok yang diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus 
didasarkan pada perubahan informasi secara sosial di antara kelompok-
kelompok pembelajaran yang di dalamnya setiap pembelajar 
tergantung tanggung jawab atas pembelajarannya sendiri dan didorong 
untuk meningkatkan pembelajaran anggota-anggota lain.
18
 
Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai 
hasil belajar berupa prestasi akademik, toleransi, menerima 
keberagaman, dan mengembangkan keterampilan sosial. Untuk 
mencapai hasil belajar itu model pembelajaran kooperatif menuntut 
kerja sama dan interpedensi peserta didik dalam struktur tugas, struktur 
tujuan, dan struktur rewardnya. Struktur tugas berhubungan bagaimana 
tugas terorganisir. Struktur tujuan dan reward mengacu pada derajat 
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                Tabel 2.1 Sintak Model Cooperative Learning 
 
Fase-fase Perilaku Guru 
Fase 1 : Present goals 
and set. 
Menyampaikan tujuan 
dan memotivasi peserta 
didik.  
Menyampaikan semua tujuan yang ingin 
dicapai selama pembelajaran dan 
memotivasi peserta didik untuk belajar. 
Fase 2 : Present 
information.  
Menyajikan informasi.  
Guru menjelaskan kepada peserta didik 
dengan cara demonstrasi atau lewat bahan 
bacaan. 
Fase 3 : Organize student 
into learning teams. 
Mengorganisasikan 
peserta didik ke dalam 
tim-tim belajar. 
Guru menjelaskan kepada peserta didik 
bagaimana caranya membentuk kelompok 
belajar.  
Fase 4 : Assist team work 
and study. 
Membantu kerja tim 
belajar. 
Guru membimbing kelompok-kelompok 
pada saat mereka mengerjakan tugas 
mereka.  
Fase 5 : Tes on material 
Mengevaluasi.  
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang 
materi yang telah dipelajari atau masing-
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Guru mencari cara-cara untuk menghargai 





7. Teori-teori Belajar 
a. Teori Behavioristik  
Menurut teori Behavioristik, belajar adalah perubahan 
tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus 
dan respon. Dengan kata lain, belajar merupakan bentuk perubahan 
yang dialami peserta didik dalam hal kemampuannya untuk 
bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi 
antara stimulus dan respon. 
Teori Behavioristik banyak dikritik karena sering tidak 
mampu menjelaskan situasi belajar yang kompleks, sebab banyak 
hal-hal yang berkaitan dengan belajar yang tidak dpat menjadi 
hubungan stimulus dan respon. Teori behavioristik juga cenderung 
mengarahkan peserta didik untuk berfikir linier, konvergen, tidak 
kreatif dan tidak produktif. 
21
 
b. Teori Vygotsky 
Menurut Vygotsky, jalan pikiran seseorang harus dimengerti 
dari latar sosial-budaya dan sejarahnya. Artinya, untuk memahami 
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 pikiran seseorang bukan dengan cara menelusuri apa yang ada di 
balik otaknya dan pada jiwanya, melainkan dari asla-usul tindakan 
sadarnya, dari interaksi sosial yang dilatari oleh sejarah hidupnya. 
Menurut Vygotsky, setiap kemampuan sesorang akan tumbuh 
dan berkembang melewati dua tingkatan, yaitu tingkatan sosial 
tempat orang-orang membentuk lingkungan sosialnya dan 
tingkatan psikologis di dalam diri orang yang bersangkutan. 
22
 
c. Teori Perkembangan Piaget  
Menurut Piaget, perkembangan kognitif merupakan suatu 
proses genetik, yaitu suatu proses yang didasarkan atas mekanisme 
biologis perkembangan sistem syaraf. Dengan makin 
bertambahnya umur seseorang, maka semakin komplekslah 
susunan sel syarafnya dan semakin meningkat pula 
kemampuannya. Ketika individu berkembang menuju kedewasaan, 
akan mengalami adaptasi biologis dengan lingkungannya yang 
akan menyebabkan adanya perubahan-perubahan kualitatif di 
dalam struktur kognitifnya. Piaget tidak melihat perkembangan 
kognitif sebagai sesuatu yang dapat didefinisikan secara kualitatif. 
Ia menyimpulkan bahwa daya pikir atau kekuatan mental anak 
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 8. Efektivitas Pembelajaran 
Efektivitas berasal dari kata efektif yang artinya ada efeknya, 
pengaruhnya.
24
 Efektivitas pembelajaran merupakan salah satu standart 
mutu pendidikan dan sering kali diukur dengan tercapainya tujuan, 




Efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari aktivitas peserta 
didik selama pembelajaran berlangsung, respon peserta didik terhadap 
pembelajaran dan penguasaan konsep peserta didik. Untuk mencapai 
suatu konsep pembelajaran yang efektif dan efisien perlu adanya 
hubungan timbal balik antara peserta didik dan guru untuk mencapai 
suatu tujuan secara bersama, selain itu juga harus disesuaikan dengan 
kondisi lingkungan sekolah, sarana dan prasarana, serta media 
pembelajaran yang dibutuhkan untuk membantu tercapainya seluruh 
aspek perkembangan peserta didik.
26
 
9. Pendekatan Somatic, Auditory, Vizualisation, and Intellectual 
(SAVI) 
a. Pengertian Pendekatan SAVI 
Pendekatan SAVI merupakan suatu pendekatan pembelajaran 
yang mengacu pada dimensi manusia. Dimana, pada dasarnya, 
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 manusia memiliki empat dimensi yaitu Somatis (S), Auditori (A), 
Visual (V) dan Intelektual (I). Dalam pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan SAVI akan melibatkan emosi, seluruh 
tubuh, semua indra, serta keluasan pribadi dengan menyadari 
bahwa setiap orang belajar memiliki cara yang berbeda. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa pendekatan SAVI adalah belajar berdasarkan 
aktivitas peserta didik yang bergerak aktif secara fisik ketika 
belajar melalui pemanfaatan indra sebanyak mungkin dan membuat 




Pembelajaran SAVI menganut aliran ilmu kognitif modern 
yang menyatakan belajar yang paling baik adalah melibatkan 




Pendekatan SAVI dengan memanfaatkan alat indra sebanyak 
mungkin Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat An-Nahl 
ayat 78.29 
                       
                 
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 Artinya : ―Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.‖ 
Menurut tafsir Al Maraghi mengandung penjelasan bahwa 
setelah Allah melahirkan kamu dari perut ibumu, maka dia 
menjadikan kamu dapat mengetahui segala sesuatu yang 
sebelumnya tidak kamu ketahui. Dia telah memberikan kepadamu 
beberapa macam anugerah yaitu akal, pendengaran, dan perangkat 
hidup lainnya.30 
Seperti yang terkandung dalam surat An-Nahl ayat 78 yang 
memberikan arahan tentang betapa pentingnya pemanfaatan alat 
indra yang sudah diciptaan oleh Allah SWT, baik itu penglihatan, 
pendengaran terlebih hati. Sehingga pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan SAVI dapat menjadi pembelajaran yang 
efektif dan bisa diterapkan kepada peserta didik. 
Unsur-unsur yang ada dalam pembelajaran SAVI : (1) 
Somatis adalah belajar dengan bergerak dan berbuat, (2) Auditory 
adalah belajar dengan berbicara dan mendengar, (3) Visualization 
adalah belajar dengan mengamati dan menggambarkan, (4) 
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b. Aspek Pendekatan Somatic, Auditory, Visualization dan 
Intellectual (SAVI) 
a) Belajar Somatis 
Somatis berasal dari bahasa yunani yang berarti 
tubuh-soma. Jika dikaitkan dengan belajar maka dapat 
diartikan belajar dengan bergerak dan berbuat. Sehingga 
yang memanfaatkan dan melibatkan tubuh adalah indra 
peraba. Misalnya peserta didik memperagakan dan 
menggerakkan berbagai komponen dalam suatu sistem 
dan guru memberikan aktivitas kreatif seperti membuat 
kerajinan tangan atau alat peraga sederhana).
32
 
b) Belajar Auditori 
Belajar auditori adalah cara belajar dengan 
menggunakan pendengaran. Pikiran kita lebih kuat dari 
pada yang kita sadari, telinga kita terus menerus 
menangkap dan menyimpan informasi bahkan tanpa kita 
sadari. Hal tersebut dapat diartikan dalam pembelajaran 
hendaknya mengajak peserta didik membicarakan apa 
yang sedang mereka pelajari, mengumpulkan informasi 
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 dan menciptakan makna pribadi bagi diri mereka sendiri. 
Misalnya belajar melalui mendengar radio, sandiwara, 
drama maupun debat dan merespon lebih baik ketika 
mendengar informasi dari pada membacanya.
33
 
c) Belajar Visual  
Visual adalah belajar dengan mengamati dan 
menggambarkan. Dalam otak kita terdapat lebih banyak 
perangkat untuk memproses informasi visual dari pada 
semua indra yang lain. Setiap siswa dapat menggunakan 
visualnya lebih mudah belajar jika dapat melihat apa yang 
sedang dibicarakan seorang penceramah atau sebuah 
buku. Secara khususnya pembelajaran visual yang baik 
yaitu jika mereka dapat melihat contoh dari dunia nyata, 
diagram, peta gagasan dan ikon ketika belajar. Misalnya, 
peserta didik belajar dengan membaca, menonotan, dan 
menagamati situasi kemudian membuat ringkasannya 
sekaligus peserta didik melakukan aktivitas kreatif seperti 
menulis, menggambar, melukis dan merancang.
34
 
d) Belajar Intelektual  
Intelektual adalah belajar dengan memecahkan 
masalah dan merenung. Tindakan pembelajaran yang 
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 melakukan sesuatu dengan pikiran mereka secara internal 
ketika menggunakan kecerdasan untuk merenungkan 
suatu pengalaman dan menciptakan hubungan, makna, 
rencana, dan nilai dari pengalaman tersebut. Misalnya 
dalam pembelajaran peserta didik merumuskan 




c. Kelebihan dan Kekurangan  Pendekatan SAVI  
1. Kelebihan Pendekatan SAVI 
Menurut teori dan hasil penelitian, ada beberapa 
kelebihan dari pendekatan SAVI antara lain:
 36
 
- Membangkitkan kecerdasan terpadu peserta didik 
secara penuh melalui penggabungan gerak fisik 
dengan aktivitas intelektual. 
- Melatih peserta didik dalam belajar sesuai dengan 
gaya belajar karena adanya penggunaan alat indra 
yang secara maksimal. 
- Melatih peserta didik untuk terbiasa berfikir dan 
mengemukakan pendapat serta berani 
menjelaskannya dan  tidak mudah lupa karena 
peserta didik membangun sendiri pengetahuannya. 
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 2. Kekurangan pendekatan SAVI 
Menurut teori dan hasil penelitian, ada beberapa 
kekurangan dari pendekatan SAVI antara lain:
37
 
- Penerapan pendekatan ini membutuhkan 
kelengkapan sarana dan prasarana pembelajaran 
yang menyeluruh dan disesuaikan dengan 
kebutuhan, sehingga memerlukan biaya 
pendidikan yang sangat besar, terutama 
penggunaan media pembelajaran yang canggih 
dan menarik.  
- Pendekatan SAVI ini cenderung kepada keaktifan 
peserta didik sehingga peserta didik yang 
memiliki tingkat kecerdasan kurang menjadikan 
siswa itu minder. 
- Pendekatan yang memang tidak kaku tetapi harus 
disesuaikan dengan pokok bahasan materi 
pembelajaran. 
10. Motivasi Belajar 
Motivasi adalah usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau 
kelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin 
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Motivasi berkaitan erat dengan tujuan yang ingin dicapai oleh 
peserta didik, karena motivasi merupakan bagian penting dari proses 
belajar agar mendapat hasil yang diinginkan‖. Motivasi bukan saja 
penting karena menjadi faktor penyebab belajar, namun juga 
memperlancar proses dan hasil belajar. Pembelajaran yang diikuti oleh 
peserta didik yang termotivasi akan benar-benar menyenangkan, 
terutama bagi pendidik.39 
Peserta didik yang mempunyai motivasi yang kuat akan diikuti 
dengan munculnya keinginan dan kesadaran untuk melaksanakan 
kegiatan belajar dan secara aktif memanfaatkan segala sumber belajar 
yang ada di sekitarnya. Secara garis besar, motivasi dapat dikatakan 
sebagai dasar yang menentukan tingkat berhasil atau gagalnya kegiatan 
belajar peserta didik karena pembelajaran yang bermotivasi pada 
hakikatnya adalah pembelajaran yang sesuai sesuai dengan kebutuhan, 
dorongan, motif, minat, yang ada pada diri peserta didik. Berhasil atau 
gagalnya guru dalam membangkitkan dan mendayagunakan motivasi 
dalam proses pembelajaran berkaitan dengan upaya pemanfaatan 
sumber-sumber belajar yang ada di sekitar peserta didik. Motivasi 
merupakan bagian dari prinsip-prinsip belajar dan pembelajaran karena 
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11. Indikator Motivasi Belajar 




a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam 
waktu yang lama, bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan suatu 
pekerjaan dan tidak pernah berhenti sebelum selesai).  
b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak 
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin 
atau tidak cepat puas dengan prestasi yang telah dicapai. 
c. Menunjukan minat.  
d. Lebih senang bekerja sendiri (tidak tergantung pada orang lain)  
e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat 
mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif).  
f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan 
sesuatu). Memiliki pendirian yang tetap.  
g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini (tidak mudah 
terpengaruh oleh orang lain). 
h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal (melakukan 
sesuatu untuk mencapai tujuan). 
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 Indikator motivasi seperti itu akan sangat penting dalam 
kegiatan belajar mengajar. Kegiatan belajar mengajar akan berhasil 
baik apabila peserta didik tekun mengerjakan tugas, ulet dalam 
memecahkan berbagai masalah dan hambatan. Dalam penelitian ini 
penulis akan menggunakan indikator ini sebagai acuan pembuatan 
angket motivasi belajar. 
12. Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam  
Pada hakikatnya Ilmu Pengetahuan Alam dibangun atas dasar 
produk ilmiah, proses ilmiah, dan sikap ilmiah. Selain itu, IPA 
dipandang juga sebagai proses, untuk menyempurnakan pengetahuan 
tentang alam maupun untuk menemukan pengetahuan baru. Sebagai 
produk diartikan sebagai hasil proses, berapa pengetahuan yang 
diajarkan dalam sekolah atau luar sekolah ataupun bahan bacaan untuk 
penyebaran atau dissiminasi pengetahuan. Sebagai prosedur 
dimaksudkan adalah metodologi atau cara yang dipakai untuk 
mengetahui sesuatu yang lazim disebut metode ilmiah. Sementara itu, 
menurut Laksani Prihantoro mengatakan bahwa IPA hakikatnya 
merupakan suatu produk, proses dan aplikasi.42  
Manusia merupakan makhluk yang paling sempurna yang 
diciptakan oleh Allah SWT, karena berbeda dengan makhluk hidup 
lainnya Allah SWT memberikan manusia anugerah berupa akal 
pikiran. Dengan belajar, manusia mengasah akal dan pikirannya 
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 sehingga dapat dikatakan menjaga dengan baik anugerah dari sang 
pencipta. Belajar juga dapat meningkatkan pengetahuan seseorang, 
seiring dengan meningkatnya ilmu pengetahuan manusia, derajat 
manusia tersebut juga akan terus meningkat di sisi Allah SWT. 
Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam potongan surah Al-
Mujadilah ayat 11 berikut: 
                        
                       
                       
 
Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. 
Ayat tersebut mengungkapkan bahwa Allah senantiasa 
meninggikan derajat bagi insan yang berilmu. Untuk dapat menjadi 
insan yang berilmu, manusia harus mencari ilmu dengan cara belajar. 
Belajar bersifat umum, yakni dapat dilakukan di mana saja, kapan saja 
dan tidak terbatas pada ilmu apa yang harus dipelajari.   
 13. Materi Pelajaran 
a. Usaha  
Usaha atau kerja sering diartikan sebagai upaya untuk 
mencapai tujuan, misalnya usaha untuk menjadi juara 
kelas, usaha untuk memenangkan lomba balap sepeda, dan usaha 
untuk mencapai finis dalam lomba lari. Selama orang melakukan 
kegiatan maka dikatakan dia berusaha, tanpa mempedulikan 
tercapai atau tidak tujuannya. 
Pengertian usaha dalam fisika hampir sama dengan 
pengertian dalam kehidupan sehari-hari, yaitu usaha adalah 
kegiatan dengan mengerahkan tenaga untuk mencapai suatu tujuan. 
Energi adalah kemampuan untuk melakukan usaha. Ada 
bermacammacam bentuk energi yang dapat diubah menjadi bentuk 
energi yang lain. Dalam setiap perubahan bentuk energi, tidak ada 
energi yang hilang, karena energi bersifat kekal sehingga tidak 
dapat diciptakan atau dimusnahkan. 
 
Gambar 2.1 Ilustrasi Usaha 
Pada saat kita mendorong sebuah meja dengan gaya 
tertentu, ternyata meja bergerak. Akan tetapi, ketika kita 
 mendorong tembok dengan gaya yang sama, ternyata tembok tetap 
diam. Dalam pengertian sehari-hari keduanya dianggap sebagai 
usaha, tanpa memerhatikan benda tersebut bergerak atau diam. 
Dalam fisika, usaha memiliki pengertian khusus untuk 
mendeskripsikan apa yang dihasilkan oleh gaya ketika bekerja pada 
benda sehingga benda bergerak pada jarak tertentu. Usaha yang 
dilakukan oleh gaya didefinisikan sebagai hasil kali komponen 
gaya yang segaris dengan perpindahan dengan besarnya 
perpindahan. Gambar berikut menunjukkan gaya F yang bekerja 
pada benda yang terletak pada bidang horizontal sehingga benda 
berpindah sejauh s. 
 
Gambar 2.2 Usaha yang dilakukan oleh gaya F 
Rumus usaha adalah: 
W = F . s 
dengan: 
W =usaha (J) 
F = gaya (N) 
s = perpindahan (m) 
b. Pesawat Sederhana  
 Alat yang digunakan untuk memudahkan pekerjaan manusia 
dikenal dengan pesawat sederhana. Dengan menggunakan pesawat 
sederhana, orang dapat melakukan pekerjaan lebih baik, lebih 
cepat, dan lebih mudah.  
Ada beberapa jenis pesawat sederhana, yaitu : 
1) Tuas/Pengungkit  
 Tuas digunakan untuk mengungkit beban. Dengan adanya 
tuas, benda yang berat dapat dipindahkan dengan gaya 
yang kecil. Konsep tuas dapat dilihat melalui gambar 
berikut:  
 
                Gambar 2.3 Konsep Tuas/Pengungkit 
Tuas dibagi menjadi 3, yaitu : 
- Tuas jenis pertama 
Tuas jenis pertama adalah tuas dengan 
susunan titik tumpu diantara titik beban dan titik 
kuasa. Contoh tuas jenis pertama yaitu gunting, 
jungkat jungkit, dan tang. 
- Tuas jenis kedua 
Tuas jenis kedua adalah tuas dengan susunan 
titik beban diantara titik kuasa dan titik tumpu. 
 Contoh tuas jenis kedua yaitu gerobak dorong dan 
pembuka tang. 
- Tuas jenis ketiga 
Tuas jenis ketiga adalah tuas dengan susunan 
titik kuasa diantara titik beban dan titik tumpu. 
Contoh tuas jenis ketiga yaitu alat pemancing 
ikan.  
2) Bidang Miring 
Bidang miring merupakan salah satu pesawat 
sederhana yang digunakan untuk mempermudah usaha 
tetapi tidak mengurangi usaha yang dilakukan. Comtoh 
bidang miring dalam kehidupan sehari-hari antara lain 
jungkat-jungkit, jalanan dipegunungan yang berliku.  
 
Gambar 2.4 Penerapan Bidang Miring 
3) Katrol  
Katrol adalah salah satu pesawat sederhana untuk 
memudahkan pekerjaan manusia mengangkat benda ke atas 
atau vertikal. Katrol juga berfungsi mengubah gaya angkat 
ke atas menjadi gaya tarik ke bawah sehingga penarikan 
 beban lebih mudah. Jenis katrol ada tiga yaitu katrol bebas, 
katrol tunggal dan katrol majemuk.  
B. Penelitian Yang Relevan 
1. Hasil penelitian Linda Novitayani, Sukarmin, dan Suparmi 
menunjukkan bahwa karakteristik modul Fisika berbasis SAVI 
berorientasi pada pendekatan student centered. Modul ini 
dikembangkan menggunakan tahap pembelajaran SAVI, modul 
Fisika berbasis SAVI layak digunakan sebagai bahan ajar 
berdasarkan hasil uji coba utama diperoleh hasil 77% siswa 
menyatakan bahwa keterbacaan modul memiliki kriteria baik 
dilihat dari aspek isi, media, isi dan bahasa. Serta kreativitas belajar 
siswa kelas X-B setelah menggunakan modul Fisika bebasis SAVI 
mengalami peningkatan yang ditunjukkan oleh nilai gain dari 
angket dam observasi kreativitas belajar sebesar 0,40 dan 0,52 
dengan kriteria gain ternormalisasi sedang.
43
 
2. Hasil penelitian Syarifatul Adawiyah, Zulela MS, dan Moch 
Asmawi menunjukkan bahwa pembacaan puisi yang indah dalam 
mata pelajaran Bahasa Indonesia melalui pendekatan SAVI dapat 
meningkatkan kepercayaan diri siswa. Mereka lebih percaya diri 
membaca puisi. Selain itu, pendekatan SAVI juga dapat 
diimplementasikan dengan cara yang menyenangkan dengan 
menyelingi beberapa game sederhana. Para siswa dapat menikmati 
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 dan melakukan kegiatan belajar dengan penuh semangat, 
antusiasme, dan kebahagiaan, sehingga hasil penelitian tercapai44 
3. Hasil penelitian Aldjon Nixon Dapa, Hartati Muchtar, dan  Zulfiati 
Syahrial menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
SAVI dapat meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia siswa 
dengan kesulitan belajar membaca di kelas 4 dan kelas 5 Sekolah 
Dasar Tomohon II. Peningkatan hasil belajar bahasa Indonesia 
dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata hasil post-test di setiap 
siklus di setiap kelas dan peningkatan hasil belajar bahasa 
Indonesia dengan mengacu pada Kriteria Kelengkapan Minimum 
di setiap kelas. Dilihat dari nilai KKM di setiap kelas (nilai 4 nilai 
KKM = 60 dan nilai 5 nilai KKM = 60), menunjukkan bahwa ada 
peningkatan dalam setiap siklus. Di kelas 4 ada peningkatan 
kontribusi pembelajaran SAVI terhadap hasil belajar bahasa 
Indonesia pada siklus 1 adalah 42,85%, siklus 2 menjadi 71, 428, 
dan pada siklus 3 mencapai 100%. Di kelas 5 peningkatan 
kontribusi pembelajaran SAVI terhadap hasil pembelajaran bahasa 
Indonesia pada siklus 1 adalah 20%, siklus 2 meningkat menjadi 
60%, dan pada siklus 3 mencapai 100%.45 
4. Hasil penelitian Tan Hian Nio menunjukkan bahwa pembelajaran 
model SAVI dapat meningkatkan kreatifitas mahasiswa  
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Students with Reading Difficulties‘, 299.Ictvet 2018 (2019), 355–58. 
 memecahkan masalah geometri. Sebagian besar (80 %) dari 25 
mahasiswa meningkat kreatifitas dan pencapaian  hasil belajarnya 
berada pada kategori sedang, sedangkan 4 (20 %) lainnya 
tergolong rendah. Deskripsi peningkatan kemandirian belajar dan 
kepercayaan diri mahasiswa tergolong baik yang berimplikasi 
positip pada peningkatan kreatifitas mememecahkan masalah 
geometri. Variabel kemandirian belajar dan kepercayaan diri  
memberikan pengaruh positip dan signifikan meningkatkan 
kreatifitas mahasiswa. Ditemukan bahwa kepercayaan diri  lebih 
dominan pengaruhnya terhadap peningkatan hasil belajar 
dibandingkan pengaruh kemandirian belajar mahasiswa.46 
5. Hasil penelitian Madechan Adinul Qoyyimah menunjukkan bahwa 
pendekatan Somatic, Auditory, Visualization and Intelectually 
(SAVI) mempunyai pengaruh terhadap kemampuan membaca 
permulaan anak autis. Hal tersebut terlihat dari kemampuan 
membaca permulaan anak autis menjadi lebih baik, aspek yang 
dinilai adalah membaca huruf, membaca suku kata, membaca kata, 
dan membaca kalimat sederhana (S-P-O).
47
 
Perbedaan dari penelitian yang relevan adalah peneliti 
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran terhadap motivasi 
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 belajar kelas eksperimen yang menggunakan pendekatan Somatic, 
Auditory, Visualization dan Intellectual (SAVI) untuk meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik, dengan alasan bahwa: a) kemenarikan 
pendekatan pembelajaran sangat mempengaruhi proses pembelajaran 
SAVI dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik, peserta didik 
harus lebih aktif dan antusias dalam pembelajaran, b) pendekatan 
pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membosankan dapat 
menarik perhatian peserta didik dalam memecahkan permasalahandan 
peserta didik lebih percaya diri.  
C. Kerangka Berfikir  
Berdasarkan latar belakang masalah serta mengacu pada teori-teori 
yang telah diuraikan pada tinjauan pustaka diatas serta hasil penelitian 
yang relevan, maka prosedur pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat pada  
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                                          Gambar 2.5 Bentuk Kerangka Berfikir. 
Materi Pokok Pembelajaran 
Proses Pembelajaran  
Kelas Eksperimen 
Penyebaran angket  
Sebelum Pembelajaran  
Penyebaran angket 
Sebelum Pembelajaran  




Sesudah Pembelajaran  
Analisis Data 
 D. Hipotesis   
Hipotesis merupakan prediksi mengenai kemungkinan hasil dari 
suatu penelitian. Hipotesis memiliki sifat yang sementara terhadap 
permasalahan yang diajukan dalam penelitian. Hipotesis belum tentu 
benar, benar tidaknya suatu hipotesis tergantung hasil pengujian dari data 




Berdasarkan kerangka teoritik, hipotesis pada penelitian ini yaitu: 
Terdapat efektivitas pendekatan Somatic, Auditory, Visualization dan 
Intellectual (SAVI) terhadap peningkatan motivasi belajar IPA pada 
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